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Info Artikel Abstract

Examination of blood creep rate is an examination
This inspection method using Westergren's reading
time 1 hour and an upright position. To get faster
results then appear a new examination method of

Keywords: blood creep rate with automatic tool called ESR
Blood creep rate of examination AC-A30 Caretium which has an excess that is, the
with anticoagulant reading of only 30 minutes at a temperature below

15 °.° C-32 C which is comparable to 1 hour
Westergren's method. This research aims to find
out whether there is a meaningful difference
between the results of the blood creep rate of one
anticoagulant Na:Citrat with EDTA anticoagulant
double + Na Citrat. This type of research is
analytical research. Samples taken in random
sampling as much as 28 samples in HOSPITALS
stem, then the sample examined the value of the
rate of creep his blood by using ESR XC-A30 with
the units mm/hour. The inspection results showed
the average yield rate of creep value using a single
blood anticoagulant 8,639, while the average value
of the blood creep rate of double antikoagula
9,370. This shows the results of the examination
of the blood creep rate of one anticoagulant is
lower than the double antikoagualan, but both are
still within the limits of the normal value. Test
statistics testing one sample t-test in SPSS showed
the value of significance significance level 0.05
0.0248 i.e. 0.0248 0.05 so inconclusive < there are
meaningful differences between the results of the
blood creep rate of one anticoagulant Na Citrat
with double anticoagulants EDTA + Na Citrat.
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Pendahuluan

Laju endap darah( LED ) atau erythrocyte
Sedimentation rate (ESR)
adalahkecepatanpengendapansel-
seleritrositdalamsuatuwaktutertentu,
dinyatakandalam mm/jam.
Pemeriksaanlajuedapdarahmemilikitigafungs
iutama, yaitusebagaialat bantu
untukmendeteksisuatu proses peradangan,
memantauperjalananatauaktivitaspenyakit,da
nsebagaievaluasiuntukperadangan.

PemeriksaanLajuendapdarahperludiperhatika
ndalampengunaanantikoagulan EDTA dan
Na

Citrat.PemeriksaaninimenggunakanmetodeW
estergrendenganwaktupembacaan 1 _jam
danposisitegaklurus. Untukmendapatkanhasil
yang

lebihcepatmakamunculmetodepemeriksaanlaj
uendapdenganalatotomatisbernama ESR AC-

A30 Caretium yang
mempunyaiKelebihanyaitu,
waktupembacaanhanya 30
menitpadasuhudibawah 15°C - 32°C yang
sebandingdengan 1 jam
metodeWestergren.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiad
atidaknyaperbedaan yang
bermaknaantarahasillajuendapdarahsatua
ntikoagulan Na

Citratdengandobelantikoagulan EDTA+
Na
Citrat.Jenispenelitianadalahpenelitiananal
itik.Sampel yang diambilsecara random
sampling sebanyak 28 sampel di RSUD
Batang,
kemudiansampeldiperiksanilailajuendapd
arahnyadenganmenggunakanalat ESR
XC-A30 dengansatuan mm/jam.

MetodeAutomatik

Tahapinisampelakandiperiksadandiukurlajue
ndapdarahsecaraotomatismenggunakanalatan
alisislajuendapdarahotomatis.
Pemeriksaandanpengukuranhasillajuendapda
rah  Na  Citratdengandobelantikoagulan
EDTA  menggunakanalatotomaticCaretium
XC-A30 ESR analyzer.

Darah Na Citrat yang
berisikaneritrositmengandungtrombositdanfa
ktor

pembekuanlabilsehinggabergunauntukmenin

gkatkanjumlaheritrositdan plasma
secarabersamaan.

Darahantikoagulan EDTA sel-
seldarahnyaakanbertahan lama
dantidakcepatmembeku. Darah Na
Citratdandarahdobelantikoagulan EDTA
adalahberisikantrombositdan plasma

darah.Caretium XC-A30 ESR analyzer
merupakanalatanalisislajuendapdarah(

Erytrosite Sedimentation Rate atau ESR)
darahsatuantikoagulan Na
Citratdengandobelantikoagulan EDTA + Na
Citratakandiukurkecepatanmengendapkansel-
seldarah yang dimasukkandalam 30 tabung
ESR dandidiamkantegaklurusselama 1 jam

padasuhu 15°C - 32°C
dansecaraotomatisakandikompensasikankesu
hu 18°C.

Cepatdanmudahdioperasikansertadikontrolm
elaluisistemmikro-
komputer.Instrumeninidapatmengukur 30

tabung ESR
secarabersamaandanmemonitorperubahanlaju
endapdarahselama proses

pemeriksaanberlangsung.
Pengukuransetiapsampelbersifatindependend
ansatuanhasilnyaadalah
mm/Ih.Kurvasedimentasidapatditampilkanpa
dalayar LCD dengan interval waktu 3
menitdandapatdicetakmelalui printer
internal.

BahandanMetodePenelitian

Jenispenelitianiniadalahpenelitiananalitik.
Desainpenelitian yang
digunakanadalahcrossectional,dengancarame
mbandingkansetelahmelakukananalisiskedua
perlakuan yang
digunakanpadasampeltersebut.

Populasidalampenelitianiniadalahpasien yang
diperiksadarahrutin  di  RSUD  Batang,
denganmengambilsecaraproposifsebanyak 28
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pasien, di ambildaripasien yang di
periksadarahrutinpadabulanjuli 2018.

Hasil

Data yang diperolehkemudian di
analisisdandisajikansecaradeskriptifdalamtab
el.

Tabel.Data
deskriptifreratahasilLajuEndapDarahmenggunaka
nSatuAntikoagulan Na
CitratdanDobelantikoagulan Na Citrat + EDTA
. Sel
Anti Rerat  Mini Mak isih
Koagul N a mum simu Rer
an m
ata
Satu 28 8.639 2 56 24
Dobel 28 9370 4 g, 82

HargaNormal :Laki-Laki: 0-10 mm/jam
Perempuan:0-15 mm/jam

Grafik. Diagram batanghasilLajuEndapDarah (LED)
satuantikoagulandengandoubelantikoagulan.
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Sebelumnyadilakukanujistastistik
terlebihdahulumenggunakanujiShapiro-
Wilkuntukmengetahuidistribusi data.
Hasilujikenormalandidapatkanhasil data
dimana p Satuantikoagulan Na Citratsebesar
0,0268 dan p Dobelantikoagulan Na Citrat +
EDTA sebesar 0,0293, menunjukannilai p <
0,05 menunjukanditribusitidak normal.

Ujistastistikselanjutnyakeujiparametrikon
e sample-t test
untukmelihatapakahadaperbedaan yang
bermaknadarihasilLajuEndapDarahmeng
gunakansatuantikoagulan Na
CitratdenganDobelantikoagula Na Citrat
+ EDTA.

Hasilujione sample —t testptabel 0,0248<
0,05. Nilai p didapatkanhasil 0,0248
yang berarti p < 0.05 yang artinya Ha
diterima,

makaadaperbedaanbermaknaantarahasilL
ajuEndapDarahsatuantikoagulan Na
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Citratdengandobelantikoagulan Na Citrat
+ EDTA.

Diskusi

Penelitianperbedaanlajuendapdarahsatuantik
oagulandengandobelantikoagulandapatdisim
pulkan

1. HasilLajuEndapDarahmengunakansatuan
tikoagulan Na
Citratlebihrendahdibandingkandenganme
ngunakandobelantikoagulan Na Citrat +
EDTA selisih 2.482 mm/jam.

2. HasilLajuEndapDarahpada 28 sampel
yang
diperiksamenggunakansatuantikoagula
n Na Citratdan 28
sampelmenggunakandobelantikoagula
n Na Citrat + EDTA, didapatkanhasil
rata-rata keduanya yang
memilikiselisihterendahyaitu ~ 0.857
mm/jam  danselisihtertinggi  4.750

mm/jam

3. Ada Perbedaan yang
bermaknadarihasillajuendapdarahmen
ggunakansatuantikoagulan Na

Citratdengandobelantikoagulan ~ Na
Citrat + EDTA. Hasiluji one sample —
t test p tabel 0.0248 < 0,05. Nilai p
didapatkanhasil 0.0248 yang berarti

p< 0.05 yang artinya Ha diterima,
makaadaperbedaanbermaknaantarahasillaj
uendapdarahsatuantikoagulanNa
Citratdengandobel Na Citrat + EDTA.

Satuantikoagulanhasillebihrendahdaridobe
lantikoagulandilakukandenganujistastistik
parametrikone sample-t test,
didapatkanhasiladaperbedaanbermaknaant
arahasilLajuEndapDarahsatuantikoagulan
Na Citratdengandobelantikoagulan Na
Citrat +
EDTA karenadobelantikoagulanakanmeny
ebabkankonsentrasidarahlebihencersehing
gapengendapaneritrositlebihcepat  yang
menyebabkanhasillajuendapdarahlebihting

gi.

Keadaan yang
meningkatkanlajuendapdarahdapatmenguran
gisifatsalingmenolakdiantaraeritrosit,
danmengakibatkaneritrositlebihmudahmeleka
tsatudengan yang lain
sehinggamemudahkanterbentuknyarouleux.
Perbandingan globulin terhadap albumin
yang meningkatataukadar fibrinogen
sangattinggimenyebabkanrouleuxsangatmuda
hterbentuksehinggalajuendapdarahmeningk
at, sedangkan albumin yang
tinggicenderungbersifatmenghambatpem
bentukanrouleouxsehingganilailajuendapr
endah.
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